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Abstrak. Homecare adalah pelayanan kesehatan yang berkesinambungan dan 

komprehensif yang diberikan pada individu dan keluarga di tempat tinggal dengan 

tujuan untuk meningkatkan, mempertahankan atau memulihkan kesehatan atau 

memaksimalkan tingkat kemandirian dan meminimalkan akibat dari penyakit. Sistem 

informasi layanan homecare dibuat dengan menggunakan GIS sebagai alat bantu 

pemetaan. Aplikasi homecare membantu pasien dalam pemesanan program 

perawatan dan membantu perawat dalam mencari lokasi pasien dengan menggunakan 

fitur GIS serta membantu admin dalam mengorganisasikan proses penyelesaian 

perawatan. Pemanfaatan teknologi Homecare mempunyai banyak manfaat bagi 

berbagai pihak, diantaranya pasien dan petugas kesehatan. Aspek kemudahan dan 

peningkatan jangkauan serta pengurangan biaya karna tidak harus datang langsung ke 

rumah sakit menjadi keuntungan yang bisa terlihat secara langsung, serta kemudahan 

pasien dalam melihat lokasi perawat dan memanajemen program homecare. 

 

Kata Kunci: Homecare, GIS, kesehatan, aplikasi  

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan menurut kesehatan dunia (WHO) adalah suatu keadaan sejahtera yang 

meliputi fisik, mental dan sosial yang tidak hanya bebas dari penyakit atau kecacatan. Maka 

secara analogi kesehatan jiwa pun bukan hanya sekedar bebas dari gangguan tetapi lebih kepada 

perasan sehat, sejahtera dan bahagia (well being), ada keserasian antara pikiran, perasaan, 

perilaku, dapat merasakan kebahagiaan dalam sebagian besar kehidupannya serta mampu 

mengatasi tantangan hidup sehari-hari (Keliat, 2005). Seseorang yang mengalami sakit akan 

berupaya untuk mencari pelayanan kesehatan agar dirinya dapat kembali pada keadaan sehat. 

Pelayanan kesehatan diantaranya rumah sakit, puskesmas dan tempat-tempat praktik kesehatan 

lainnya. Berbagai macam pelayanan ditawarkan kepada pasien yang ingin meningkatkan 

kesehatannya. Salah satunya adalah pelayanan home care atau perawatan kesehatan di rumah.    

Homecare adalah pelayanan kesehatan yang berkesinambungan dan komprehensif yang 

diberikan kepada individu dan keluarga di tempat tinggal mereka yang bertujuan untuk 

meningkatkan, mempertahankan atau memulihkan kesehatan atau memaksimalkan tingkat 

kemandirian dan meminimalkan akibat dari penyakit (Depkes, 2002). Saat ini banyak kasus – 

kasus penyakit degenerative yang memerlukan perawatan yang relative lama seperti kasus pasien 

pascastroke yang mengalami komplikasi kelumpuhan dan memerlukan pelayanan rehabilitasi 

yang membutuhkan waktu relatif lama. Dengan banyaknya permintaan dan pemesanan layanan 

kesehatan homecare serta perawatan yang memerlukan waktu yang relative lama rumah sakit 

akan kesulitan dalam memanejemen proses pelayanan homecare, oleh karena itu dibutuhkan 

suatu sistem informasi yang memungkinkan sebuah rumah sakit dalam memanejemen dan 

membuat jadwal pelayanan homecare. Aplikasi Homecare merupakan sebuah sistem informasi 

berbasis Android yang akan membantu pihak rumah sakit dalam pemesanan, memanejemen dan 

penjadwalan pelayanan homecare, perawat dapat menginputkan laporan hasil perawatan melalui 

aplikasi, selain itu pasien dapat melihat status pasien dalam aplikasi dan menginputkan komplain 

kepada rumah sakit jika pelayanan yang diberikan oleh perawat tidak sesuai keinginan pasien. 

Aplikasi ini juga dilengkapi sebuah fitur mapping yang memudahkan perawat dalam mencari 

lokasi pasien dan memberitaukan jarak antara perawat dan pasien. 
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Geographic Information System (GIS) adalah suatu sistem berbasis komputer untuk 

menangkap, menyimpan, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, dan mendisplay data 

dengan peta digital (Turban, 2005). Dengan bantuan GIS aplikasi yang berjalan dapat mudah 

digunakan dan membantu perawat dalam mengirim koordinat lokasi kepada pasien 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana merancang suatu aplikasi layanan homecare dengan menggunakan GIS ? 

b. Bagaimana aplikasi sistem informasi dapat membantu rumah sakit dalam 

memanajemen dan penjadwalan pelayanan homecare? 

 

METODE PENELITIAN 

analisa kebutuhan sistem meliputi hal hal sebagai berikut 

 

a. Kebutuhan Fungsional 

1) User harus melakukan login terlebih dahulu sebelum menggunakan aplikasi. 

2) Admin dapat menginputkan perawat. 

3) Admin menginputkan status pasien dan menjadwalkan proses perwatan. 

4) Perawat dapat memasukkan hasil perawatan. 

5) Perawat dapat melihat data permohonan perawatan dan rute menuju lokasi 

pasien dengan menggunakan GIS. 

6) Pasien dapat melihat status permintaan perawatan milik pasien. 

7) Pasien dapat menginputkan permohonan perawatan. 

b. Kebutuhan Non-Fungsional 

1) Kebutuhan Hardware 

Hardware minimum yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem informasi 

ini, yaitu: 

i. Handphone : Smartphone 

ii. Memory : 1Gb 

iii. Disk Space : 2Gb 

2) Kebutuhan Software 

i. Operasi system : Android versi 4.1 (Jelly Bean) 

3) Skill Dasar yang Harus Dikuasai Perawat 

Berdasarkan SK Dirjen Dirjen YAN MED NO HK. 00.06.5.1.311 terdapat 

beberapa tindakan keperawatan mandiri yang bisa dilakukan oleh perawat 

home care antara lain : 

i. Penggantian tube pernafasan 

ii. Pemasang peralatan O2 

iii. Pemasangan infus maupun obat 

iv. Kebersihan diri. 

v. Pendidikan kesehatan. 

vi. Pelatihan dalam rangka rehabilitasi medis 
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Gambar 1. Use case Diagram 

Aplikasi yang akan di rancang memiliki tiga pengguna, yaitu pasien, perawat dan admin, 

hak akses pengguna meliputi proses penjadwalan, data perawatan, data user dan sistem login 

seperti ditampilkan pada gambar 3.1 

 

 
Gambar 2. ER Diagram 

ER Diagram pada Gambar 2 menjelaskan keterhubungan antara tabel database 

yang digunakan.  

a. Tabel tb_pppk: digunakan untuk menyimpan data pelayanan.  

b. Tabel tb_login : digunakan menyimpan data semua. 

 c. Tabel tb_iden : digunakan untuk menyimpan data identifikasi laporan dari perawat 

 
Gambar 3. ER Diagram 

Gambar 3 digunakan untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan, dan 

mendokumentasikan proses yang terjadi pada sistem aplikasi homecare yang terdiri dari tiga 

bagian utama meliputi aplikasi mobile, server homecare dan server basis data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum hak akses aplikasi homecare ini dibedakan menjadi 3 kelas yaitu pasien, 

perawat dan admin yang memiliki hak akses dan fungsi masing-masing yaitu: 
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1. Halaman Admin 

a. Halaman Home 

Halaman admin/home berisi menu – menu seperti data pasien, data perawat, 

data teridentifikasi dan keluar yang nantinya akan diolah oleh admin seperti 

pada gambar 4 

. 

 
Gambar 4  Halaman Home Admin 

 

b. Halaman Login 

Halaman login berisi form login admin setelah register dengan memasukkan 

username dan password seperti pada gambar 5 

 

 

Gambar 5 Halaman Login 

 

c. Halaman Data Pasien 

Halaman data pasien berisi data permintaan perawatan dari pasien yang 

sudah masuk ke dalam database. Admin juga dapat mengolah data pasien 

seperti menentukan jadwal perawatan, ubah status pasien, hapus data pasien, 

mengedit data pasien dan menentukan perawat. seperti pada gambar 5 

 

 
 Gambar 5 Halaman Data Pasien 

d. Halaman Ubah Status Pasien 
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Halaman ubah status pasien berfungsi untuk mengubah status permintaan 

pasien yang tadinya waiting menjadi on progress, menentukan penjadwalan 

dan memilih perawat yang akan melayani pasien. 

 

 
Gambar 6 Halaman Ubah Status Pasien 

 

e. Halaman Data Perawat 

Halaman data perawat berisi data perawat yang sudah masuk ke dalam 

database. Admin juga dapat mengolah data perawat seperti menambah 

perawat, mengedit data perawat dan menghapus perawat. 

 

 
Gambar 7  Halaman Data Perawat 

 

 

f. Halaman Data Teridentifikasi 

Halaman data perawat berisi data laporan perawat yang telah diidentifikasi 

setelah perawat melakukan perawatan. 
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Gambar 8 Halaman Data Teridentifikasi 

 

2. Halaman Perawat 

a. Halaman Login Perawat 

Halaman login berisi form login perawat setelah diregistrasikan oleh admin 

kemudian memasukkan username dan password seperti gambar 4.2. 

b. Halaman Home Perawat 

Halaman perawat/home berisi menu – menu seperti data perawatan, data 

teridentifikasi dan button keluar yang nantinya akan diolah oleh perawat. 

 
Gambar 9  Halaman Login Perawat 

 

c. Halaman Data Perawatan 

Halaman data pasien berisi data permintaan perawatan dari pasien yang 

sudah di pilih oleh admin dan akan di tangani oleh perawat, selain itu 

perawat dapat juga melihat detail permintaan pasien. Setelah melakukan 

perawatan, perawat dapat langsung melaporkan hasil perawatan melalui 

form laporan perawatan. 

 
Gambar 10  Halaman Login Perawat 
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d. Halaman Detail Perawat 

Halaman data pasien berisi detail data permintaan perawatan mulai dari nama 

pasien, no, waktu perawatan, tanggal perawatan dan keluhan pasien. Di detail ini 

juga tersedia mapping yang membantu mengirimkan lokasi perawat kepada 

pasien sehingga pasien dapat tau dimana lokasi pasien. 

 

 
Gambar 11  Halaman Detail Perawatan 

e. Halaman Laporan perawatan 

Di halaman ini perawat memasukan laporan hasil perawatan dan hasil 

perawatan akan di simpan kedalam database dan di tampilkan di halaman 

identifikasi perawatan. 
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Gambar 12  Halaman Form Laporan Perawatan 

 

f. Halaman Identifikasi Perawatan 

Halaman ini menampilkan hasil laporan perawat yang telah di identifikasi. 

 
Gambar 13  Halaman hasil Laporan Perawatan 

3. Halaman Pasien 

a. Halaman Register 

Halaman register untuk member yang ingin mempunyai akun website ini, 

pertama kali yang dilakukan adalah dengan mendaftar terlebih dahulu. 
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Gambar 14  Halaman Register 

b. Halaman Login 

Halaman login berisi form login user setelah register dengan memasukkan 

username dan password  seperti gambar 4.2. 

c. Halaman Data Perawatan Pasien 

Di halaman ini pasien dapat melihat data pemesanan milik pasien tersebut 

dan menambahkan permintaan perawatan. 

 
Gambar 15 Halaman Data Perawatan Pasien 

 

d. Halaman Detail 

Dihalaman ini pasien dapat melihat detail lokasi dan permintaan pasien. 
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Gambar 16  Halaman Detail Perawatan Pasien 

 

e. Halaman Detail Permasalahan 

Di halaman ini pasien akan menginpukan permintaan perawatan dan data 

perawatan akan di masukan di database kemudian akan tampil dihalaman 

admin untuk di proses. 
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Gambar 17  Halaman Permintaan Perawatan 

 

f. Halaman Idenfikasi Pasien 

Halaman ini menampilkan hasil laporan perawat yang telah di identifikasi. 

 
Gambar 18  Halaman Permintaan Perawatan 

 

Pengujian Sistem 

Tabel 4.1 Tabel Pengujian Sistem 

NO. 

UJI 

FUNGSIONALITAS 

TOMBOL 

SKENARIO HASIL PENGUJIAN 

1. 
Tombol input 

perawatan 

Pasien dapat input permasalahan di dalam 

aplikasi.  
Sukses 

2. Tombol detail user 
Pasien dapat melihat detail di dalam 

aplikasi. Seperti terlihat pada gambar 4.14. 
Sukses 

3. 
Tombol Identifikasi 

Masalah 

Pasien melihat permintaan perawatan yang 

telah di identifikasi di halaman Identifikasi 

permasalahan. Seperti pada gambar 4.16 

Sukses 

 

4. Tombol Ubah Status 

Admin Ubah status pasien, mejadwalkan 

dan menentukan perawat. Seperti pada 

gambar 4.4 

Sukses 
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5 
Tombol edit dan hapus 

perwatan 

Admin dapat mengedit dan menghapus data 

perawatan seperti pada gambar 4.3 
Sukses 

6 

Tombol tambah 

perawat, edit perawat 

dan hapus perawat 

Admin dapat menambah data perawat, 

mengedit dan menghapus data perawat 

seperti pada gambar 4.5  

Sukses 

7 
Tombol Kirim Lokasi 

Perawat 

Perawat dapat mengirim koordinat lokasi 

perawat kepada pasien sehingga pasien 

dapat mengetahui lokasi dari perawat 

Sukses 

8 
Tombol Laporan 

Perawatan 

Perawat dapat melaporkan hasil perawatan 

sehingga admin dapat merubah status 

perawatan seperti pada gambar 4.10 

Sukses 

9 Tombol identifikasi  

Setelah memasukan laporan, data laporan 

yang sudah diidentifikasi akan tampil di 

halaman identifikasi seperti pada gambar 

4.11 

Sukses 

10 Tombol Registrasi 

Pasien regristasi untuk mendafatar di 

aplikasi agar dapat melakukan login di 

aplikasi seperti pada gambar 4.12 

Sukses 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan Aplikasi Homecare yang telah dilakukan, maka dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 

a. Perancangan dan pembuatan aplikasi homecare telah dibuat dengan menggunakan 

bahasa PHP, HTML5 dan database MySQL . Aplikasi ini menggunakan webview 

sehingga dapat di rubah kebentuk apk dan dijalankan di android. Aplikasi ini juga 

di lengkapi fitur mapping yang memberikan informasi jarak dan rute dari perawat 

menuju lokasi pasien guna membantu perawat dalam menemukan lokasi dari 

pasien. Selain itu dibuatnya aplikasi ini juga untuk mempermudah dalam 

pengelolaan program homecare dan pelaporan kegiatan perawatan.   

b. Pemanfaatan tekhnologi Homecare mempunyai banyak manfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya pasien dan petugas kesehatan. Aspek kemudahan dan 

peningkatan jangkauan serta pengurangan biaya karna tidak harus datang langsung 

ke rumah sakit menjadi keuntungan yang bisa terlihat secara langsung, serta 

kemudahan pasien dalam melihat lokasi perawat dan memanajemen program 

homecare. 

Saran 

Adapun beberapa saran untuk penulis sebagai berikut: 

a. Aplikasi homecare ini bisa dikembangkan tidak hanya di localhost, tetapi 

dikembangkan dengan jaringan internet, sehingga Aplikasi homecare dapat 

diakses dimana saja dan kapan saja.    

b. Aplikasi homecare dapat dikembangkan dengan menu-menu yang lebih komplit 

sesuai dengan menu-menu yang dibutuhkan Rumah sakit. 

c. Perlu diadakan pengembangan sistem aplikasi seperti  penambahan fitur-fitur lain 

untuk memaksimalkan pelayanan kesehatan dan pengembangan dalam hal 

keamanan sistemnya. 
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